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Kondisi suatu perusahaan pasti mengalami pasang dan surut yang menyebabkan ketidak 
stabilan, sehingga kondisi antara satu perusahaan dengan perusahaan yang lain berbeda. 
Untuk menarik seorang investor dan kreditor sebagai pengguna informasi keuangan, 
maka perusahaan harus berhati-hati dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak 
terburu-buru untuk mengakui serta  mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui 
kemungkinan kerugian dan hutang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan 
memperoleh bukti empiris tentang pengaruh good corporate governance, pertumbuhan 
penjualan, dan intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi. Indikator good 
corporate governance disini terdiri dari kepemilikan manajerial, komisaris independen, 
kualitas audit, dan kepemilikan terkonsentrasi. Sampel penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur di Indonesia selama periode 2017-2019 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris independen dan 
intensitas modal memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
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The condition of a company must experience ups and downs that cause instability, so 
that conditions are different from one company to another. To attract investors and 
creditors as users of financial information, companies must be careful in financial 
reporting where companies do not rush to recognize and measure assets and profits and 
immediately recognize possible losses and debts. The purpose of this study is to analyze 
and obtain empirical evidence about the effect of good corporate governance, sales 
growth, and capital intensity on accounting conservatism. Indicators of good corporate 
governance here consist of managerial ownership, independent commissioners, audit 
quality, and concentrated ownership. The sample of this research is manufacturing 
companies in Indonesia during the 2017-2019 period which are listed on the Indonesia 
Stock Exchange (BEI). The results of this study indicate that independent 
commissioners and capital intensity have an influence on accounting conservatism. 
 




Laporan keuangan untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan 




dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas, dimana 
neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan (Savitri, 2016:3). 
Prinsipnya laporan keuangan adalah ringkasan ataupun susunan daftar sebagai wujud 
pertanggungjawaban dari manajemen kepada lembaga yang menilai kinerja perbankan 
untuk memandang hasil kerja ataupun prestasi perusahaan, sehingga laporan keuangan 
yang dibuat oleh perusahaan merupakan cerminan dari kinerja manajemen dalam 
mengelola sumber daya perusahaan. Radyasinta (2014) menyebutkan bahwa laporan 
keuangan harus memenuhi prinsip akuntansi yang berlaku umum (Generally Accepted 
Accounting Principles) salah satu prinsip yang dianut dalam proses pelaporan keuangan 
adalah prinsip konservatisme. 
Definisi resmi dari konservatisme terdapat dalam Glosarium Pernyataan Konsep 
No.2 FASB (Financial Accounting Statement Board) yang mengartikan konservatisme 
sebagai reaksi yang hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi ketidakpastian yang 
melekat pada perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko 
dalam lingkungan bisnis yang sudah cukup dipertimbangkan.  
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi konservatisme antara lain 
faktor yang pertama adalah kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial yang 
semakin besar akan menyebabkan manajemen akan lebih giat untuk meningkatkan 
kinerjanya karena manajemen mempunyai tanggung jawab yang lebih yaitu untuk 
mengurangi resiko keuangan perusahaan melalui penurunan utang, sehingga keinginan 
pemegang saham dan manajemen atau dirinya sendiri terpenuhi. Ketika kepemilikan 
manajerial tinggi, maka perusahaan akan cenderung menggunakan metode akuntansi 
yang tidak konservatif dan sebaliknya (Nasir et al, 2014). 
Faktor yang kedua yaitu komisaris independen yang artinya suatu kebijakan 
yang diterapkan oleh perusahaan kepada pihak luar yang melakukan  pengawasan 
terhadap kinerja perusahaan. Semakin banyak proporsi komisaris independen dalam 
suatu perusahaan akan menunjukkan dewan komisaris yang kuat maka semakin tinggi 
pula tingkat konservatisme yang diinginkan karena adanya persyaratan informasi 
keuangan yang lebih berkualitas.  
Faktor yang ketiga adalah kualitas audit. Kualitas audit adalah karakteristik atau 
gambaran praktik dan hasil audit berdasarkan standar auditing dan standar pengendalian 




auditor. Pemakaian jasa kantor akuntan publik yang berkualitas dapat menjadi salah satu 
fakor dihasilkannya laporan keuangan  auditan yang berkualitas. KAP yang tergolong 
big four memiliki kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan non big four. Hal 
tersebut didasari pemikiran bahwa KAP big four memiliki rasio partner yang lebih 
banyak dibanding non big four serta jumlah spesialisasi audit yang beragam serta audit 
mutu yang lebih ketat dibandingkan non big four. 
Faktor keempat yang mempengaruhi konservatsime yaitu kepemilikan 
terkonsentrasi. Pentingnya konservatisma akuntansi berbeda bagi kelompok pemegang 
saham, maka dalam penelitian ini konsentrasi kepemilikan dibedakan menjadi 
konsentrasi kepemilikan oleh pihak internal perusahaan (insiders) dan kepemilikan 
pihak eksternal perusahaan (outsiders). Menurut Kartika, et al (2015) jika manajer 
berorientasi pada jangka panjang, maka insider berfungsi sebagai pengawas untuk 
meningkatkan proses pelaporan keuangan. Namun jika sebaliknya, manajer berperan 
sebagai pemicu dalam melakukan eksproisasi terhadap outsider, maka dapat digunakan 
sebagai indikator bahwa insider telah melakukan fungsi pengawasan yang baik dan 
menggunakan konservatisme sebagai kebijakan dalam proses pelaporan keuangan. 
Faktor yang kelima dalah pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan masa 
lalu merupakan cerminan keberhasilan investasi dan pertumbuhan di masa yang akan 
datang dapat dijadikan sebagai prediksi penjualan. Menurut Hartantoada (2012) 
perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan penjualan dan laba yang tinggi 
kecenderungan menggunakan utang sebagai sumber dana eksternal lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang tingkat pertumbuhan penjualannya 
rendah. Sedangkan perusahaan dengan pertumbuhan yang stabil dapat lebih aman 
sehingga memungkinkan dapat lebih banyak pinjaman, dan menanggung beban tetap 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil. 
Pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat meningkatkan ekspektasi pasar terhadap arus 
kas dimasa depan, hal inilah yang menjadi alasan konservatisme dapat mempengaruhi 
pertumbuhan penjualan (Savitri, 2016:87).  
Faktor yang terakhir adalah intensitas modal Fachlizha (2017) menyebutkan 
bahwa intensitas modal mencerminkan besarnya modal perusahaan dalam bentuk aset 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan, sehingga intensitas modal dijadikan 




dapat diperoleh dari penurunan aktiva tetap (dijual) atau peningkatan jumlah aktiva 
tetap (pembelian). Hampir semua aset tetap mengalami penyusutan dan biaya 
penyusutan dapat mengurangi jumlah pajak perusahaan. Jadi perusahaan yang padat 
modal memiliki biaya politisnya lebih besar, sehingga akan memungkinkan manajemen 
agar laba dapat dikurangi atau dapat melakukan pelaporan keuangan secara konservatif. 
Penelitian ini mereplikasi variabel good corporate governance (kepemilikan 
manajerial, komisaris independen, kualitas audit dan kepemilikan terkonsentrasi) dan 
pertumbuhan penjualan pada jurnal penelitian Padmawati dan Fachrurrozie (2015) 
dikarenakan variabel tersebut hasilnya tidak konsisten, sedangkan variabel profitabilitas 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini dikarenakan variabel tersebut telah banyak 
diteliti dengan hasil yang konsisten. Variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi ditambahkan dalam penelitian ini adalah intensitas modal yang 
mengacu pada penelitian Alfian dan Sabeni (2013). Selain itu penulis menambahkan 
variabel good corporate governance lain yaitu kepemilikan terkonsentrasi yang 
mengacu pada penlitian Kartika (2015). Alasan penambahan kedua variabel tersebut 
dikarenakan hasil yang tidak konsisten dan masih belum banyak yang meneliti. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka diambilah judul penelitian, 
“Pengaruh Good Corporate Governance, Pertumbuhan Penjualan, dan Intensitas 
Modal terhadap Konservatisme Akuntansi”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini memakai tipe penelitian kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019, dimana data tersebut 
diperoleh dari IDX data base (www.idx.co.id), sehingga diperoleh populasi dalam 
penelitian sebanyak 157 perusahaan dengan sampel penelitian sebanyak 41 perusahaan 
per tahun. 
Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Adapun kriteria 
yang digunakan penulis dalam sampel penelitian ini adalah sebagai berikut: Perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019. Periode laporan keuangan 




manufaktur yang memiliki data lengkap dan variabel sama yang akan diteliti 
berdasarkan periode 2017-2019. 
Variabel dependen penelitian ini adalah konservatisme akuntansi. 
Konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan 
dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aktiva dan laba 
serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan yang terjadi 
(Watts, 2003). Pengukuran konservatisme dalam penelitian ini mengacu pada Beaver 
dan Ryan (2003) yang menggunakan net asset measure. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report selama periode 2017-
2019. Data ini diperoleh dari IDX data base (www.idx.co.id). Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019. Penentuan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Puposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan penulis dalam 
sampel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 
No. Kriteria Sampel Penelitian Jumlah 
1.  Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2017-2019. 
157 
2.  Periode laporan keuangan berakhir 31 Desember dan 
dinyatakan dalam satuan mata uang rupiah. 
(30) 
3.  Perusahaan manufaktur yang memiliki data lengkap 
dan variabel sama yang akan diteliti berdasarkan 
periode 2017-2019. 
(83) 
 Sampel penelitian yang sesuai kriteria 44 
 Total sampel selama 2017-2019 132 
 Outlier data (32) 
 Total sampel yang digunakan 100 








Tabel 2. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif 
 
N Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
Konservatisme Akuntansi 100 -0.18 4.125 1.40220 1.106046 
Kepemilikan Manajerial  100 .000 .739 .11256 .159994 
Komisaris Independen 100 .300 .500 .38262 .070081 
Kualitas Audit 100 0 1 .21 .409 
Kepemilikan 
Terkonsentrasi 
100 .044 1.000 .79994 .267463 
Pertumbuhan Penjualan 100 -.987 .742 .05038 .240523 
Intensitas Modal 
Valid N (listwise) 
100 .477 3013.477 43.58394 323.72451 
100     
 Sumber: data sekunder yang diolah, 2021. 
 Dari hasil perhitungan statistik deskriptif diatas dapat dilihat variabel dependen 
yaitu konservatisme akuntansi (Y) memiliki nilai minimum -0.18 dan nilai 
maximumnya 4.125, sedangkan nilai rata-ratanya 1.40220 atau 140.220% dengan 
standar deviasi 1.1106046. Dari hasil perhitungan statistik deskriptif selanjutnya dapat 
dilihat pada variabel independen yaitu kepemilikan manajerial (X1) memiliki nilai 
minimum 0.000 dan nilai maximumnya 0.739, sedangkan nilai rata-ratanya 0.11256 
atau 11.256% dengan standar deviasi 0.159994. Perhitungan statistik deskriptif 
mengenai variabel komisaris independen (X2) yaitu dimana nilai minimum 0.300 dan 
nilai maximum 0.500, sedangkan nilai rata-ratanya 0.38262 atau 38.262% dengan 
standar deviasi 0.0700081. Kemudian perhitungan statistik deskriptif selanjutnya yaitu 
mengenai variabel kualitas audit (X3) dimana nilai minimum 0 dan nilai maximum 1. 
Hal ini menunjukkan bahwa  nilai kualitas audit yang menjadi sampel penelitian 
berkisar antara 0 sampai 1 karena menggunakan variabel dummy, dengan nilai rata-
ratanya 0.21 atau 21% dengan standar deviasi 0.409. Hasil perhitungan statistik 
deskriptif selanjutnya yaitu mengenai variabel kepemilikan terkonsentrasi (X4) dimana 
nilai minimum 0.044 dan nilai maximum 1.000, sedangkan nilai rata-ratanya 0.79994 
atau 79.994% dengan standar deviasi 0.267463.  
Hasil perhitungan statistik deskriptif selanjutnya yaitu mengenai variabel 
pertumbuhan penjualan (X5) dimana nilai minimum -0.987 dan nilai maximum 0.742, 
sedangkan nilai rata-ratanya 0.05038 atau 5.038% dengan standar deviasi 0.240523. 




modal (X6) dimana nilai minimum 0.477 dan nilai maximum 3013.477, sedangkan nilai 
rata-ratanya 43.58394 atau 5.038% dengan standar deviasi 323.72451.  
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 




1.311 0.064 Data terdistribusi normal 
 Sumber: data sekunder yang diolah, 2021. 
Hasil uji normalitas pada tabel diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0.064 > 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data pada penelitian ini 
terdistribusi normal. 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kepemilikan 
Manajerial 
.950 1.053 Tidak Terjadi Multikolineritas 
Komisaris 
Independen 
.884 1.132 Tidak Terjadi Multikolineritas 
Kualitas Audit  .892 1.121 Tidak Terjadi Multikolineritas 
Kepemilikan 
Terkonsentrasi 
.904 1.106 Tidak Terjadi Multikolineritas 
Pertumbuhan 
Penjualan 
.766 1.306 Tidak Terjadi Multikolineritas 
Intensitas Modal .748 1.338 Tidak Terjadi Multikolineritas 
 Sumber: data sekunder yang diolah, 2021. 
Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel independen 
memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
dalam penelitian tersebut bebas multikolinearitas. 
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Sig.  Keterangan 
Kepemilikan Manajerial .956 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Komisaris Independen .556 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Kualitas Audit  .817 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Kepemilikan Terkonsentrasi .456 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Pertumbuhan Penjualan .999 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Intensitas Modal .059 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
 Sumber: data sekunder yang diolah, 2021 
Pada tabel hasil uji heterokedastisitas diatas menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen dalam penelitian memiliki nilai sig. yang lebih dari 0,05 atau 5%, 





Tabel 6. Hasil Uji Autokolerasi 
Durbin-Watson Keterangan 
1.919 Tidak Terjadi Autokorelasi 
 Sumber: data sekunder yang diolah, 2021 
Pada tabel hasil uji autokorelasi diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 
sebesar 1.919. Nilai Durbin-Watson dari data penelitian berada diantara -2 dan 2, yang 
berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi pada persamaan regresi. 






Konstanta -1.920 .551 -3.485 .001 
Kepemilikan Manjerial -.901 .560 -1.608 .111 
Komisaris Independen 9.087 1.326 6.851 .000 
Kualitas Audit .390 .226 1.727 .088 
Kepemilikan Terkonsentrasi -.131 .344 -.380 .705 
Pertumbuhan Penjualan .140 .415 .336 .737 
Intensitas Modal -.001 .000 -2.796 .006 
 Sumber: data sekunder yang diolah, 2021 
 Hasil pengujian model regeresi linier diatas menunjukkan persamaan regeresi 
sebagai berikut yaitu: 
KA = -1.920–0.901KM+9.087KI+0.390KAd–0.131KT+0.140PP-
0.001IM+ e 
3.2.4 Uji Hipotesis 
Berdasarkan tabel diatas maka nilai F (11.206) dengan Sig. 0.000 lebih kecil dari 
tingkat kesalahan alpha (0.05), sehingga  variabel Kepemilikan Manajerial, Komisaris 
Independen, Kualitas Audit, Kepemilikan Terkonsentrasi, Pertumbuhan Penjualan, dan 
Intensitas Modal secara bersama-sama berpengaruh terhadap Konsevatisme Akuntansi.  
Tabel 8. Uji Statistik t 
Variabel T Signifikansi Keterangan 
Kepemilikan Manjerial -1.608 .111 H1 tidak signifikan 
Komisaris Independen 6.851 .000 H2 signifikan 
Kualitas Audit 1.727 .088 H3 tidak signifikan 
Kepemilikan Terkonsentrasi -.380 .705 H4 tidak signifikan 
Pertumbuhan Penjualan .336 .737 H5 tidak signifikan 
Intensitas Modal -2.796 .006 H6 signifikan 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2021 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan manajerial 
mempunyai Thitung lebih kecil dari Ttabel yaitu  sebesar -1.608 < 1.98580 dan mempunyai 





Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah komisaris independen mempunyai 
Thitung lebih besar dari Ttabel yaitu  sebesar 6.851 > 1.98580 dan mempunyai tingkat Sig. 
lebih kecil dari  tingkat signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0.000 < 0.05.  
Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa variabel komisaris independen 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  
Kualitas audit mempunyai Thitung lebih kecil dari Ttabel yaitu  sebesar 1.727 < 
1.98580 dan mempunyai tingkat Sig. lebih besar dari tingkat signifikan yang telah 
ditetapkan yaitu 0.088 > 0.05.  Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa variabel 
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  
Kepemilikan terkonsentrasi (outsiders) mempunyai Thitung lebih kecil dari Ttabel 
yaitu  sebesar -0.380 < 1.98580 dan mempunyai tingkat Sig. lebih besar dari  tingkat 
signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0.705 > 0.05.  Berdasarkan data tersebut dapat 
diartikan bahwa variabel kepemilikan terkonsentrasi tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi.  
Pertumbuhan penjualan mempunyai Thitung lebih besar dari Ttabel yaitu  sebesar 
0.336 < 1.98580 dan mempunyai tingkat Sig. lebih besar dari tingkat signifikan yang 
telah ditetapkan yaitu 0.737 > 0.05. Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa 
variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  
Hipotesis yang terakhir dalam adalah intensitas modal mempunyai Thitung lebih 
kecil dari Ttabel yaitu  sebesar -2.796 < 1.98580 dan mempunyai tingkat Sig. lebih kecil 
dari tingkat signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0.006 > 0.05. Berdasarkan data 
tersebut dapat diartikan bahwa variabel intensitas modal  berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi.  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka adjusted R
2
 diperoleh nilai sebesar 
0.382. Hal ini berarti bahwa variabel konservatisme akuntansi dapat dijelaskan oleh 
variabel kepemilikan manajerial, komisaris independen, kualitas audit, kepemilikan 
terkonsentrasi, pertumbuhan penjualan, dan intensitas modal sebesar 38.20%. 







Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa kepemilika manajerial tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi, dengan tingkat signifikan sebesar 0.111 dinyatakan 
lebih besar dari nilai signifikan 0.05. Tidak adanya pengaruh kepemilikan manajerial 
terhadap konservatisme akuntansi disebabkan oleh manajemen lebih memaksimalkan 
laba suatu perusahaan agar memperoleh investasi yang lebih besar sehingga para 
investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya. Alasan lainnya manajer suatu 
perusahaan lebih mementingkan kepentingan individu atau pribadi dan bukan 
berdasarkan keputusan keuangan perusahaan yang biasanya menyebabkan terjadinya 
pertentangan antara pihak manajerial dan pemegang saham. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wu (2006) dalam Wardhani (2008), 
Alfian & Sabeni (2013) dan Nasir et al.(2014) menjelaskan bahwa hubungan negatif 
antara konservatisme dengan kepemilikan manajerial. 
Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa komisaris independen berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi, dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 dinyatakan 
lebih kecil dari nilai signifikan 0.05. Semakin banyak proporsi dari komisaris 
independen dalam suatu perusahaan akan menunjukkan dewan komisaris yang kuat dan 
semakin tinggi pula tingkat konservatisme yang diinginkan karena adanya persyaratan 
informasi keuangan yang lebih berkualitas (Savitri, 2016:74). Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prena (2012) yang kemudian didukung 
oleh penelitian Putra, Widanaputra, dan Wisadha (2015) yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi proporsi komisaris independen terhadaptotal jumlah komisaris maka 
semakin besar pula tingkat konservatisme akuntansi yang diukur dengan ukuranpasar.  
Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi, dengan tingkat signifikan sebesar 0.088 dinyatakan lebih 
besar dari nilai signifikan 0.05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 
manufaktur yang dijadikan sampel masih rendah dalam menggunakan jasa seperti 
BigFour. Jadi para investor tidak memperdulikan ketepatan dalam pelaporan keuangan, 
investor hanya berharap saham yang ditanam di perusahaan menghasilkan return yang 
tinggi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hartadi (2009), 
Rochman (2018), dan Susiana menjelaskan adanya hubungan negatif antara 




Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa kepemilikan terkonsentrasi tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, dengan tingkat signifikan sebesar 0.705 
dinyatakan lebih besar dari nilai signifikan 0.05. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kepemilikan terkonsentrasi (outsiders) tidak menerapkan konservatismae 
akuntansi yang tinggi untuk mendorong tata kelola perusahaan yang lebih baik. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yonas (2011) yang 
menemukan bahwa konsentrasi kepemilikan oleh pihak outsiders pada perusahaan 
publik di Malaysia berpengaruh negatif pada konservatisme akuntansi. Hal ini berarti 
bahwa pemegang saham mayoritas oleh pihak eksternal tidak secara efektif dalam 
menerapkan peranan monitoring mereka (Gee, 2008).  
Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi, dengan tingkat signifikan sebesar 0.737 dinyatakan 
lebih besar dari nilai signifikan 0.05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
meningkatkan pertumbuhan perusahaan maka hal yang harus dilakukan oleh perusahaan 
yaitu melakukan penjualan sebanyak mungkin. Namun dengan melakukan penjualan 
yang tinggi bukan berarti memungkinkan manajemen menerapkan prinsip 
konservatisme dikarenakan manajemen menjaga nilai perusahaan di mata investor agar 
para investor tertarik untuk melakukan investasi. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Indrayati (2010), Widayati (2011), dan Martani dan Dini 
(2010) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh antara pertumbuhan penjualan dengan 
konservatisme akuntansi.  
Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi, dengan tingkat signifikan sebesar 0.006 dinyatakan lebih kecil 
dari nilai signifikan 0.05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 
padat modal dihipotesiskan mempunyai biaya politik yang lebih besar dan mungkin 
untuk mengurangi laba atau cenderung konservatif. Hal ini lebih menunjukan bahwa 
penjualan lebih berpengaruh terhadap biaya politis dan penggunaan prinsip 
konservatisme akuntansi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Sari dan Adhariani (2009) yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh 







Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel good corporate governance yang terdiri dari pertama kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, kedua komisaris 
independen berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, ketiga kualitas audit tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, dan yang keempat yaitu kepemilikan 
terkonsentrasi juga tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Kemudian 
variabel  kelima yaitu pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi dan yang terakhir yaitu intensitas modal berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi.  
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang kemungkinan dapat 
mempengaruhi hasil penelitian, antara lain sampel yang digunakan hanya perusahaan 
manufaktur periode 2017-2019, variabel kepemilikan manajerial menyebabkan sampel 
berkurang banyak, dan yang terakhir hanya terbatas pada penekanan konservatisme 
akuntansi di perusahaan. Berdasarkan keterbatasan dan kekurangan tersebut penulis 
berharap bagi peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan hal-hal tersebut. 
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